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SUMARRY 

YULIA RAHMAWATI. The Effect of Some Liquid Organic Fertilizer Types to 

Sweet Corn  Plant (Zea mays saccharata Sturt) Growth and its Production on 

Ultisol (Supervised By Dedik Budianta and Siti Nurul Aidil Fitri). 

The aims this research is to determine the effect of type and concentration of 

liquid organic fertilizer that is best for the growth and production of sweet corn on 

Ultisol. This research conducted in the nets houses Soil Science Department 

Faculty of Agriculture Sriwijaya University Inderalaya, this research conducted 

from February 2016 until June 2016. This research used a completely randomized 

design factorial consisted of two factors. Factor 1, consists of three treatments: A1 

= POC banana weevil, A2 = POC bamboo shoots, A3 = POC gliricidia leaves. 

factor 2, consists of 3 levels of concentration, namely: B1 = 8%, B2 = 16%, B3 = 

24%. parameters that observed in this research is 1) Plant height, 2) The amount 

of leaves, 3) Weight of corncob with shuck, 4) Weight of corncob without shuck. 

The data were analyzed using analysis of variance (F test) and if there is an effect 

of treatment, analysis continued by LSD test 5%. The results show that plant 

height and amount of leaves on the treatment of gliricidia leaves with a 

concentration of 16% give the best response, in treatment of banana weevil with a 

concentration of 16% shows the real effect of the corncob with shuck and give the 

best response to the weight of corncob without shuck on Ultisol, It can be 

concluded that almost all variables have not shown any real effect with treatment 

of some liquid organic fertilizer given to sweet corn on Ultisol. 
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RINGKASAN 
 

 

YULIA RAHMAWATI. Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Pupuk Organik 

Cair terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Sturt) pada Ultisol ( Dibimbing oleh Dedik Budianta dan Siti Nurul Aidil Fitri).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk organik cair  

dan konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

manis pada Ultisol. Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang terbuat dari waring 

Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya, yang 

berlangsung dari bulan Februari 2016 sampai dengan bulan Juni 2016. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial terdiri dari dua faktor,  

yaitu faktor 1, terdiri dari 3 perlakuan : A1 = POC bonggol pisang, A2 = POC 

rebung bambu, A3 = POC asal daun gamal.  faktor 2, terdiri dari 3 taraf 

konsentrasi yaitu: B1 = 8%, B2 = 16%,  B3 = 24%. Parameter yang diamati adalah 

1) Tinggi tanaman, 2) Jumlah daun, 3) Bobot tongkol berkelobot, 4) Bobot 

tongkol tanpa kelobot. Data yang didapatkan dianalisis dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (Uji F) dan apabila terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan 

dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada perlakuan daun gamal dengan konsentrasi 16% memberikan 

respon terbaik, pada perlakuan bonggol pisang dengan konsentrasi 16% 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot tongkol berkelobot dan 

memberikan respon terbaik pada bobot tongkol tanpa kelobot jagung manis pada 

Ultisol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hampir semua peubah belum 

menunjukkan pengaruh yang nyata dengan perlakuan beberapa pupuk organik cair 

dan berbagai konsentrasi yang diberikan terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung manis pada Ultisol. 

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Jagung Manis, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan kering yang masih berpotensi untuk perluasan areal pertanian 

umumnya ditempati oleh tanah marginal atau tanah yang bereaksi masam. Salah 

satu tanah yang bereaksi masam di Indonesia adalah Ultisol, yakni seluas 38.401 

juta hektar dan tersebar di pulau-pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Irian 

jaya (Hardjowigeno, 1993). Di Sumatera terdapat sekitar 14.695 juta hektar, 

sedangkan di Sumatera Selatan luasnya lebih kurang 2.975 juta hektar (Pusat 

Penelitian Tanah, 1981). Ciri-ciri tanah ini adalah bereaksi masam dan kadar Al 

tinggi sehingga menjadi racun bagi tanaman dan menyebabkan fiksasi P serta 

ketersediaan unsur hara rendah. Upaya untuk meningkatkan produktivitas Ultisol, 

dapat dilakukan melalui pemberian kapur, pemupukan, penambahan bahan 

organik, drainase, dan pengelolaan tanah (Yusuf et al., 2004). 

Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang disukai oleh 

masyarakat karena rasanya yang enak, mengandung karbohidrat, protein, dan 

vitamin yang tinggi serta kandungan lemak yang rendah, dan masa produksinya 

lebih singkat (Iskandar, 2003). Produksi jagung manis di Indonesia masih 

tergolong rendah terutama disebabkan oleh faktor tanah yang kurang subur dan 

bersifat masam, serta pengelolaan tanah (misalnya pemupukan) tidak maksimal 

(Sutoro et al., 1998).  

Disamping itu, produksi jagung manis ditingkat petani yang masih rendah 

disebabkan karena minimnya pengetahuan petani tentang budidaya jagung manis 

dan penggunaan pupuk baik organik maupun anorganik. Selama ini petani 

beranggapan bahwa semakin tinggi pemberian pupuk anorganik maka akan 

semakin meningkat produksi. Padahal, pemupukan yang berlebihan akan 

berakibat fatal yaitu menurunkan tingkat kesuburan kimia tanah, biologi tanah, 

penurunanan tingkat keragaman biota tanah, perkembangan pathogen pesat, 

keracunan unsur hara dan kerusakan keseimbangan alam (Tarigan et al., 2002).  

Salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi tanaman jagung manis dan 

untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik adalah menggunakan pupuk 
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organik cair (POC). Menurut Hadisuwito (2007), POC merupakan larutan dari 

hasil pembusukan bahan – bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.  

Sementara itu Pranata (2004) menambahkan bahwa POC memiliki kandungan 

bahan kimia maksimal 5 % dan mengandung bahan tertentu seperti 

mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat.  Disamping itu 

biasanya POC juga mengandung asam amino dan hormon yaitu Giberelin, 

Sitokinin dan IAA yang dibutuhkan untuk semua jenis tanaman pangan seperti 

halnya pada tanaman jagung (Zea mays L). 

Jenis-jenis pupuk organik cair yang dapat dibuat dan kegunaannya 

tergantung pada jenis bahan yang digunakan, bahan yang dapat digunakan dalam 

pembuatan pupuk organik cair yaitu bonggol pisang, rebung dan daun gamal. 

pupuk organik cair bonggol pisang, memiliki peranan dalam masa pertumbuhan 

vegetatif tanaman, toleran terhadap penyakit. Disamping itu, kadar asam 

fenolatnya yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga 

membantu ketersediaan P tanah yang berguna pada proses pembungaan dan 

pembentukan buah. pupuk organik cair rebung bambu berguna untuk membantu 

perkecambahan dan kekokohan batang tanaman padi. pupuk organik cair daun 

gamal berfungsi dalam memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman, 

menghasilkan klorofil pada tanaman dan pembentukan protein (Setianingsih, 

2009).  

Informasi mengenai penggunaan pupuk organik cair sebagai alternatif 

pengganti pupuk anorganik pada Ultisol relatif masih sangat sedikit. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian mengenai hal tersebut, dengan harapan bahwa 

tanaman jagung manis akan memberikan hasil yang baik. Upaya ini dilakukan 

karena mengingat pemakaian pupuk yang akan terus meningkat dan akan 

memberikan dampak negatif dan harga relatif mahal.  

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk 

organik cair  dan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis pada Ultisol. 
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1.3. Hipotesis  

1. Diduga pemberian pupuk organik cair asal daun gamal  memberikan 

pertumbuhan dan produksi yang terbaik terhadap jagung manis pada Ultisol. 

2.  Diduga pemberian pupuk organik cair asal daun gamal dengan dosis 24 % 

memberikan pertumbuhan dan produksi yang terbaik terhadap jagung manis 

pada Ultisol. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

sumber pupuk organic cair yang mudah didapatkan di sekitar lahan petani dan 

mudah dalam pembuatannya. Kandungan hara pada Pupuk Organik Cair dapat 

mendorong pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada Ultisol. 
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